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ABSTRAK

Hasil survei World Health Organization (WHO) pada tahun 2013 menunjukkan lebih dari 80 % wanita usia
subur mengalami dysmenorrhea ketika haid, dan 67,2 % nya terjadi pada kelompok umur 13 — 21 tahun. Cara
mengatasi nyeri haid dengan mengkonsumsi bahan herbal seperti minuman kunyit asam. Minuman kunyit asam
mengandung curcumin, minyak atsiri, anthocyanin dan tanin yang dapat menurunkan tingkat nyeri. Peneliti
bertujuan menganalisis pengaruh pemberian minuman kunyit asam terhadap penurunan tingkat nyeri
menstruasi (dysmenorrhea) primer pada remaja putri di MTS. Nurul Hikmah Kota Surabaya Tahun 2018.
Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimental dengan pendekatan one group pre test post test.
Jumlah sampel sebanyak 26 reponden didapatkan dengan metode purposive sampling. Analisis yang digunakan
untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian minuman kunyit asam terhadap penurunan tingkat nyeri
menstruasi (dysmenorrhea) menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat nyeri menstruasi sebelum diberikan minuman kunyit asam yaitu sebesar 3.50, sedangkan rata-
rata tingkat nyeri menstruasi sesudah diberikan minuman kunyit asam yaitu sebesar 1.46. Hasil analisis p-value
0.000 < 0,05 dapat disimpulkan Hp ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan sebelum dan
sesudah pemberian minuman kunyit asam terhadap penurunan tingkat nyeri menstruasi (dysmenorrhea) pada
remaja putri di MTS. Nurul Hikmah kota Surabaya tahun 2018. Peneliti harapkan bagi remaja putri untuk
mengkonsumsi minuman kunyit asam pada saat dysmenorrhea sebagai salah satu obat tradisional yang dapat
menurunkan nyeri menstruasi, disamping itu efek samping yang mungkin terjadi sangat minimal.

Kata kunci : Dysmenorrhea, kunyit asam, nyeri menstruasi.

THE EFFECT OF THE GIVING ACIDIC TURMERIC AGAINST
DECLINE MENSTRUAL PAIN LEVEL (DYSMENORRHEA) PRIMARY
FOR YOUNG WOMEN IN MTS. NURUL HIKMAH
SURABAYA CITY AT 2018

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) survey shows that more than 80% of women of childbearing age
experience disminorrhoea during menstruation, and 67.2% occur in the 13 - 21 age group (WHO, 2013). How
to deal with menstrual pain by consuming herbal ingredients such as acidic turmeric drinks. Turmeric acid
drinks contain curcumin, essential oils, anthocyanins and tannins which can reduce pain levels. The aim of the
study was to analyze the effect of giving turmeric acid to the reduction of menstrual pain (primary
dysmenorrhoea) in young women in MTS. Nurul Hikmah Surabaya City in 2018. The research design used was
Pre Experimental with one group pre test post test approach. The number of samples of 26 respondents was
obtained by purposive sampling method. The analysis used to determine the effect of giving turmeric acid
drinks to reduce menstrual pain levels (dysmenorrhea) using the Wilcoxon Sign Rank Test. The results showed
that the average rate of menstrual pain before being given turmeric acid drink that is equal to 3.50, while the
average level of menstrual pain after being given turmeric acid drink that is equal to 1.46. The result of p-
value analysis 0.000 <0,05. The conclusion in this research that there is can be concluded HO rejected means
there is difference before and after giving of turmeric acid to decrease level of menstrual pain (dysmenorrhea)
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at adolescent girl in MTS. Nurul Hikmah city of Surabaya in 2018. Researchers expect for young women to
consume curcuma - tamarind drink at the time of dysmenorrhea as one of the herbal remedies that can reduce

menstrual pain, in addition to the side effects that may occur is minimal.

Keywords : Dysmenorrhea, curcuma-tamarind, menstrual pain

PENDAHULUAN

Nyeri haid atau dysmenorrhea
merupakan salah satu gangguan yang
dialami hampir seluruh wanita Kketika
mengalami menstruasi, tidak memandang
usia tetapi prosentase terbanyak wanita yang
mengalami hal ini adalah kelompok usia
remaja awal yang baru saja mengalami
menarche. Gejala — gejala yang sering
muncul saat dysmenorrhea adalah nyeri
pada perut bagian bawah menjalar sampai ke
pinggang yang biasanya mulai dirasakan 2 —
3 hari sebelum menstruasi, saat menstruasi
selama 1 — 2 hari dengan karakteristik nyeri

seperti mulas — mulas, ngilu ataupun
tertusuk — tusuk (Gant & Cunningham,
2016).

Hasil ~ survei  World  Health
Organization (WHO) menunjukkan lebih
dari 80 % wanita usia subur mengalami
dysmenorrhea ketika haid, 67,2 % nya
terjadi pada kelompok umur 13 — 21 tahun
(WHO, 2013). Data RISKESDAS
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2013, angka kejadian dysmenorrhea
64,25 % dari total wanita usia subur dan 78,6
% merupakan kelompok remaja awal.
Menurut  Nadliroh (2013) menemukan
prevalensi di jawa timur angka kejadian
dismenorea sebesar 64,25% yang terdiri dari
54,89% dismenorea primer dan 9,36%
dismenorea sekunder. Kota Surabaya berada
posisi ke-7 penderita dysmenorrhea dengan
prevalensi 9,37% (RISKESDAS, 2013).

Hasil studi pendahuluan bulan Maret
2018 di MTS Nurul Hikmah Surabaya
terdapat 28 siswa mempunyai riwayat
dysmenorrhea kategori nyeri ringan sampai
sedang dan tidak mengkonsumsi obat anti
nyeri  saat  dysmenorrhea.  Menurut
keterangan dari mereka, alasan tidak
mengkonsumsi obat anti nyeri disebabkan
karena rasa takut dengan efek samping yang
terjadi jangka panjang. Untuk mengurangi
keluhannya, mereka lebih memilih untuk
beristirahat total dan mengkonsumsi ramuan
yang berasal dari tanaman karena dianggap
aman untuk dikonsumsi dan lebih hemat dari
segi biaya.

Penatalaksanaan dysmenorrhea ada 2
jenis  yaitu farmakologis dan non
farmakologis. Secara farmakologis
menggunakan obat-obatan kimia anti nyeri
atau analgesik misalnya aspirin, fenastin,
asam mefenamat, parasetamol atau obat
golongan non steroid anti prostagalndin
seperti indometasin, ibuprofen (Nugroho,
2013). Secara non farmakologis ada
berbagai macam seperti kompres air hangat,
senam acuyoga, massase, istirahat dan
konsumsi tanaman herbal (Puwanto, 2013)

Kunyit memiliki kandungan
curcumin  dan minyak atsiri yang
mempunyai efek hampir sama dengan obat-
obatan golongan analgesik yang dapat
menurunkan nyeri dysmenorrhea dengan
cara menghambat pembentukan
prostalglandin dengan mekanisme
biosintesis sehingga dapat memblokade
impuls-impuls nyeri yang berasal dari
korteks nyeri yang ada di medulla oblongata
(McPhee & Ganong, 2013).

Asam jawa mengandung
anthocyanin dan tanin yang mempunyai efek
tidak jauh berbeda dengan obat-obatan
golongan anti prostaglandin non steroid
dalam menurunkan nyeri dengan cara
mengurangi ketegangan otot sehingga dapat
menurunkan kram otot pada miometrium
saat menstruasi (Proverawati, 2014).

Berdasarkan penelitian terdahulu
bahwa kunyit mengandung zat analgesik
yang dapat memberikan efek anti nyeri
sedangkan  kandungan  asam  jawa
mempunyai efek yang tidak jauh berbeda
dengan  obat-obatan  golongan  anti
prostalglandin non  steroid  dalam
menurunkan nyeri dengan cara mengurangi
ketegangan otot, oleh karena itu peneliti
menggabungkan kedua jenis herbal tersebut
tujuannya untuk menurunkan tingkat nyeri
dysmenorrhea primer pada remaja putri. Hal
ini sama dengan penelitian terdahulu oleh
Marsaid, et al (2017) minuman kunyit asam
merupakan ramuan tradisonal yang terbuat
dari perpaduan kunyit dan asam. Kandungan
pada minuman kunyit asam pernah diteliti



dan hasilnya efektif untuk menurunkan
intensitas nyeri haid pada remaja putri di
desa Tambang Kecamatan Pudak, Ponorogo.

Berdasarkan kandungan yang ada
pada kunyit (Curcuma longa) dan asam jawa
(Tamarindus indica), peneliti  ingin
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
“Pengaruh Pemberian Minuman Kunyit
Asam terhadap Penurunan Tingkat Nyeri
Menstruasi (Dysmenorrhea) Primer pada
Remaja Putri di MTS Nurul Hikmah Kota
Surabaya Tahun 2018“. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh pemberian minuman
kunyit asam terhadap penurunan tingkat
nyeri menstruasi (dismenorea) primer pada
remaja putri di MTS Nurul Hikmah Kota
Surabaya tahun 2018.

METODOLOGI

Desain penelitian ini adalah pra
eksperimental dengan rancangan bangun one
group pre test post test. Penelitian ini
melihat perbedaan antara sebelum diberikan
perlakuan dengan sesudah diberikan
perlakuan (minuman kunyit asam). Populasi
dalam penelitian ini adalah semua remaja
putri yang mengalami dysmenorrhea primer
kategori nyeri ringan dan sedang dan tidak
mengkonsumsi obat anti nyeri sebanyak 28
siswi. Teknik sampling yang digunakan
penelitian ini adalah purposive sampling.

Penelitian ini responden diberikan
minuman kunyit asam sebanyak 200 cc yang
berisikan (kunyit 10 gr, asam jawa 6 gr, gula
merah 0,25 ons, air matang 300 cc dijadikan
200 cc dengan cara direbus, pada saat dingin
diberikan garam sejumput) diminum 1x1
pada hari pertama menstruasi. Penilaian
tingkat nyeri responden dilakukan dua kali
yaitu sebelum diberikan perlakuan dan 20
menit setelah diberikan minuman kunyit
asam dengan mengisi kuesioner yang
berisikan gambar rentang skala nyeri NRS
dengan skala 0-10.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia
Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia pada Remaja Putri MTS. Nurul
Hikmah Kota Surabaya Tahun 2018

Usia Minuman Kunyit Asam
Frekuensi Presentase
Remaja Awal 11 42,3
(12 — 14 tahun)
Remaja Tengah 15 57,7
(15 — 17 tahun)
Jumlah 26 100

Sumber : Data Primer Penelitian, 2018

Berdasarkan tabel 1 dapat
diinterpretasikan, bahwa usia remaja putri
sebagian besar berada pada usia 15-17 tahun
(remaja awal) sebanyak 15 responden
(57,7%), sementara  sebagian  kecil
responden berada pada usia 12-14 tahun
(remaja tengah) sebanyak 11 responden
(42,3%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia Menarche
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden berdasarkan Usia Menarche
pada Remaja Putri MTS. Nurul Hikmah
Kota Surabaya Tahun 2018

Minuman Kunyit Asam

Usia Menarche

Frekuensi Presentase
Menarche
Normal (11 — 26 100
13 tahun)
Jumlah 26 100

Sumber : Data Primer Penelitian, 2018

Berdasarkan  tabel 2 dapat
diinterpretasikan, bahwa usia menarche
remaja putri keseluruhan berada pada
rentang usia menarche normal yaitu pada
usia 11-13 tahun sebanyak 26 responden
(100%).

Berdasarkan fakta peneliti
berpendapat bahwa semua siswi yang
mengalami nyeri menstruasi tiap orang
berbeda-beda  tingkat nyerinya, usia
menarche responden dapat mempengaruhi
terjadinya dysmenorrhea, namun dalam hal
ini usia menarche responden masih dalam
batas normal.

3. Perbedaan Tingkat Nyeri Menstruasi
(Dysmenorrhea) Primer Sebelum dan



Sesudah Diberikan Minuman Kunyit
Asam pada Remaja Putri di MTS.
Nurul Hikmah Kota Surabaya Tahun
2018
Tabel 3 Perbedaan tingkat nyeri menstruasi
(dysmenorrhea) sebelum dan sesudah
diberikan minuman kunyit asam pada
Remaja Putri MTS. Nurul Hikmah Kota
Surabaya Tahun 2018

Mea Media Min Max P
n n

Sebelum 3.50 4.00 1 6
Perlakuan 0,00
Sesudah 1.46 1.00 0 4 0
Perlakuan

Sumber : Uji wilcoxon sign rank test

Berdasarkan tabel 3 dapat
diinterpretasikan, bahwa rata-rata nyeri
menstruasi sebelum diberikan minuman
kunyit asam yaitu sebesar 3.50, sedangkan
rata-rata nyeri menstruasi sesudah diberikan
minuman Kkunyit asam yaitu sebesar 1,46.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sesudah
diberikan minuman kunyit asam rata-rata
responden mengalami efek penurunan
tingkat nyeri menstruasi (dysmenorrhea)
yaitu sebesar 2,04 poin.

Hasil uji statistik ini menggunakan uji
wilcoxon sign rank test didapatkan hasil p
value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak artinya
ada perbedaan sebelum dan sesudah
pemberian minuman kunyit asam terhadap
penurunan  tingkat nyeri  menstruasi
(dysmenorrhea) pada remaja putri di MTS.
Nurul Hikmah kota surabaya tahun 2018.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Winarso (2014) yang menyatakan bahwa
minuman kunyit asam berpengaruh terhadap
penurunan nyeri haid (dysmenorrhea)
dengan hasil signifikansi didapatkan nilai p
=0,000 (p <0,05) yang artinya ada pengaruh
yang signifikan untuk menurunkan derajat
nyeri menstruasi (dysmenorrhea) sebelum
dan sesudah diberikan minuman kunyit
asam, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh minuman kunyit asam

terhadap penurunan derajat nyeri menstruasi
(dysmenorrhea) pada remaja putri Siswi
MTsN Jatinom Klaten.

Salah satu manfaat dari curcumin,
minyak atsiri, anthocyanin, dan tanin ada
minuman kunyit asam berfungsi melakukan
sistem  Dblokade terhadap  produksi
prostaglandin dalam hal ini yaitu F.a
(PGF2a) yang menyebabkan jumlah hormon
prostalglandin menurun sehingga intensitas
nyeri yang dirasakan pada remaja putri yang
mengalami dysmenorrhea mulai berkurang.
Selain itu juga sebagai relaksan otot yang
mengalami kontraksi, dengan otot menjadi
relaksasi, tekanan semakin bekurang
sehingga secara otomatis dapat menurunkan
nyeri yang dirasakan karena kondisi otot
sudah tidak tegang (Marsaid, et.al. 2017).

Peneliti berpendapat bahwa
kandungan curcumin dan minyak atsiri pada
kunyit kombinasi anthocyanin dan tanin
pada asam jawa dapat menurunkan tingkat
nyeri menstruasi atau dysmenorrhea dengan
memanfaatkan sistem blokade pembentukan
zat biokimia tubuh yaitu prostalglandin yang
merupakan reseptor stimulus nyeri tubuh
sehingga tingkat nyeri pada dysmenorrhea
dapat diminimalkan.

Peneliti mendapatkan hasil rata-rata
tingkat nyeri responden sebelum dan
sesudah diberikan minuman kunyit asam
bahwa terdapat perbedaan penurunan tingkat
nyeri menstruasi atau dysmenorrhea setelah
meminum kunyit asam.

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan dan hasil

penelitian yang dilakukan pada tanggal 10

Mei 2018 sampai tanggal 9 Juni 2018 dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Responden penelitian yang mengalami
nyeri menstruasi atau dysmenorrhea
sebelum diberikan minuman kunyit
asam rata-rata mengalami tingkat nyeri
menstruasi sebesar 3,50.

2. Responden penelitian yang mengalami
nyeri menstruasi atau dysmenorrhea
sesudah diberikan minuman kunyit asam
rata-rata mengalami tingkat nyeri
menstruasi sebesar 1,46.



3. Terdapat perbedaan tingkat nyeri
menstruasi  (dysmenorrhea)  primer
sebelum dan sesudah  diberikan
minuman kunyit asam pada Remaja
Putri MTS. Nurul Hikmah Kota
Surabaya Tahun 2018 sebesar p value
0,000 < 0,05.
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